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Wawancara ADA sosok super sibuk di balik acara musik klasik di Jakarta, baik
o berupa kompetisi maupun konser: Ingrid Maryane Cahya. Berberapa

kompetisi piano maupun konser-konser musik klasik berskala nasional
dan internasional, tak lepas dari tangan dingin sarjana pertanian ini.
Kompetisi piano Indonesia Steinway and Sons dan kompetisi piano
JCoM Open Competition misalnya, adalah proyek garapannya. Terakhir,
sosok murah senyum ini sukses menggarap konser “Vienna at the Turn
of 19th Century” di Aula Sinfonia Jakarta. Siapa sebenarnya Ingrid?
Berikut obrolan singkatnya dengan STACCATO

Selamat ya konsernya sukses. Gimana rasanya?
Terimakasih. Rasanya capek campur senanglah se-
muanya berjalan sesuai yang diharapkan bersama.
Dari sisi saya sendiri, agak sulit mengatakan sukses
atau tidak sukses. Saya tahu apa yang seharusnya
atau tidak seharusnya terjadi. Saya tahu semua

ah yang terjadi dan saya harus membuat segala
sesuatu terlihat baik-baik saja. Intinya ya kalau orang
bilang acara itu sukses, mereka puas, saya ikut
senang. Tapi saya sendiri nggak bisa bilang apa yang
saya lakukan itu sukses. Sukses itu karena pandan-
gan orang lain. Sebagus apapun yang saya lakukan,
kalau tidak ada yang memandang itu sukses, maka
artinya nggak sukses.

Lalu ukuran sukses bagi Anda apa?

Saya nggak punya ukuran sukses. Diatas gunung
masih ada gunung. Sangat riskan untuk berpuas diri
dan merasa sukses. Dunia selalu berubah, nggak
boleh gampang berpuas diri dengan patokan sukses
yang subyektif. Kalau acara yang saya pegang lan-
car, bukan kerja keras saya seorang diri. Itu karena
dukungan seluruh team. Termasuk orang yang berse-
dia hadir ke acara itu. Yang paling signifikan adalah
kepercayaan seluruh team kepada saya

Dari proyek yang pernah Anda tangani, ini paling
berat?

Nggak berat juga sih. Kompleks sih iya, karena ada
banyak pihak yang terlibat. Secara fisik sih Steinway
Competition tahun lalu itu yang paling kerasa berat-
nya. Kalau dari segi koordinasi, konser kemarin yang
paling kompleks. Nggak cuma koordinasi, semua de-
tail sih. Setiap item harus dipikirkan dan ditinjau dari
berbagai sudut dan nggak boleh ada tabrakan ke-
pentingan

Berapa lama konser ini dipersiapkan?
Perencanaan dan pembuatan konsepnya mulai awal
Januari

Kalau nggak salah Anda dulu mengajar?
Iya. Mengajar di Jakarta Conservatory of Music

‘Belajar Menghadapi Ketidakpastian’
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(JeoM). Bertemu dengan Pak Lendi, pimpinan JCoM itu gara-gara
saya les vokal sama Rozana Unsulangi di JCoM saat masih baru
buka. Setelah dengan Rozana, saya sempat sama Bu Binu D. Suka-
man dan Pak Budi Utomo Prabowo. Sebenarnya sebelum mengajar
di JcoM, saya sudah mengajar piano sejak 1999 di Bogor, lalu
sejak 2005 mulai mengajar di JCoM sampai 2015 atau awal 2016.
Mengajar teori musik sejak 2006 - 2007 di JCoM, JCYC, Musi-
casa, pernah juga di SMP Santa Ursula — Jakarta

Sejak kapan sih kenal musik?

Sejak kecil. Pertama kenal musik di Yamaha pada umur 7 tahun,
Saat itu saya belajar electone. Lalu scjak kelas 4 SD mulai belajar
musik gereja dengan Martin Runi, jadi organis, dan baru belajar
piano mulai kelas 1 SMP dengan Any Yohana. Semuanya di Se-
marang. Kelas 3 SMA stop belajar musik karena orangtua maunya
saya fokus untuk ujian sekolah dan bisa kuliah di universitas
negeri. Saya diterima di Institut Pertanian Bogor dan baru lanjut
lagi belajar pianonya setelah lulus kuliah tahun 2000 dengan Bu
Latifah, lalu dengan Pak Lendi dan sempat juga beberapa kali den-
gan Bu Adelaide Simboblon. Ketika duduk di SMP, saya vakum,
nggak banyak kegiatan musik, dan waktu SMA main band aliras
jazz dan pernah juara 1 dan juara umum tingkat Kodya Semarang.
‘Wakiu kuliah di IPB masih mengiringi paduan suara, juga sempat
jadi salah satu presidium paduan suara IPB, sempat melatih seben-
tar. Pernah meraih beberapa penghargaan di musik, diantaranya
lomba bidang studi Seni Musik saat masih duduk di Sekolah dasar,
sempat sampai tingkat provinsi. Penghargaan lain yang saya ter-
ima antara lain Hedy King Robinson Awards untuk Teori Musik
ABRSM Grade 8. Ada juga yang high scorer ABRSM untuk piano.
Guru dan rekan seperjuangan di teori musik saya diantaranya Bin-
tang Prakarsa. Pernah tampil sebagai pianis ada beberapa konser
bersama Anavathmi Musica, JCoM, dan juga pernah bergabung di
Jakarta Concert Orchestra. Dulu namanya Jakarta Chamber Orches-
tra - Avip Priatna. Tampil sebagai soprano dengan JCoM dan juga

48

Musicasa

Sekarang masih mengajar?

Sudah nggak punya waktu lagi hahahaha...Selepas
dari JCoM ketja sendiri sebagai freelance project
manager, tapi kebanyakan masih di musik juga

Bisa dijelaskan seperti apa tugasnya?

Sebagai project manager tentu lebih banyak urusan
yang sifatnya berkomunikasi dengan orang lain.
Pekerjaan yang dilakukan meliputi analisa kelayakan
pelaksanaan proyek, analisa kelayakan keuangan,
penetapan prosedur, negosiasi dengan berbagai
pihak yang terlibat dalam project, timeline keeper,
termasuk ngejar-ngejar orang untuk setoran kerjaan.
Beberapa termasuk laporan pelaksanaan dan evalu-
asi. Itu sebenarnya pekerjaannya masih bisa di-
breakdown lagi sih hehehe..... Tapi gambaran
umumnya begitu

Proyek apa saja yang pernah digarap?

Project untuk musik yang pernah saya pegang se-
lepas dari JCoM atau apapun yang pernah dipegang?
Lumayan sih. Dianataranya JCoM Competition
tahun 2009, 2011, 2013, 2015, dan 2017. Lalu
Jakarta International Open Piano Competition 2013,
Festival Musik Barok Jakarta 2013, Indonesia Stein-
way Youth Piano Competition tahun 2012, 2014 dan
2016, JCoM Piano Camp 2011. Waktu masih pegang
seluruh event di JCoM sih ada yang kerjasama den-
gan kedutaan Brazil juga. Juga Masterclass, seperti

dengan Nicolas Stavy, Frederic d'Oria Nicholas,
Oliver Kern, Robert Hill, dan Yoon Song. Seminar
Jjuga pernah, seperti dengan Steven Spooner dan
seminar Robert Hill yang skala nasional dan cukup
besar. Lalu Steinway Concert Series sejak akhir
2016 dan terakhir yang cukup besar yang saya pe-
gang itu Vienna at the Turn of 19th Century - 6 Mei
lalu

Gimana ceritanya tiba-tiba ngurusin even
musik?

Sebenarnya saya dulu ga pernah berpikir terjun di
project management. Saya cuma tahu saya ini mu-
sisi, pengajar yang ikut memeriahkan suasana dunia
musik klasik di Indonesia. Tapi setelah melihat
kenyataan bahwa orang lebih banyak cari saya untuk
urusan project management, saya pikir lagi, kenapa
enggak. Kalau banyak orang mau tampil, mau mem-
perkaya diri dengan seminar, mau fokus ngajar,
maka toh diperlukan juga ada yang mau mengurusi
mereka. Pemikiran ini juga muncul karena ada be-
berapa pertanyaan apakah saya bersedia jadi
semacam agency untuk sebuah lembaga di Si-nga-
pore dan juga permintaan beberapa pianis dari luar,
seperti Jerman dan New Zealand

Di Indonesia, “jasa” seperti ini belum banyak ya?
Di Indonesia, pekerjaan project management ini
masih memang belum banyak dan belum umum.

STACCATO, Junii 2017
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Gak hanya di musik. Bahkan masih banyak yang ‘Waduh jangan-jangan saya

belum kenal ini pekerjaan apa. Biasa orang terjun hahaha... Kalau semua d:

mungkin lebih banyak sebagai EO. Tapi ga sedikit dengan senang hati sih nggak

Jjuga yang kalo ngobrol sama saya bilang, ooohhh... Sekarang stress, acara selesai k

kamu EO yah. Ya sudahlah terima aja hehehe...... kadang kalo ingat kejadian apa y: =

Tapi kayaknya lebih dari sekadar EO ya? stress banget, malah lucu. Jadi kalo

Saya memandang bahwa kalau saya adalah seorang nikmati aja, sebulan kemudian rasany

EO, mungkin jasa yang dijual sudah dalam bentuk nggak sama

paket dan orang tinggal bilang ambil paket yang

mana. Dalam hubungan EO - klien, hanya ada I Pernah menerima komplain?

pihak, pemilik acara. Pada project management, pemi-  Ya pernah, pastinya. Standar dan kemauan orang

lik acara bisa beberapa pihak yang berkepentingan. kan beda-beda. Eh komplain darimana dulu nih?

Lalu, di project management, mungkin saja pemilik Kalau dari pemilik acara sejauh ini baik-baik aja,

acara sudah punya semua vendor yang harus dikonsol-  karena semua A sampai Z direncanakan bersama.

idasikan dan diatur supaya tidak ada tabrakan ke- Kalau dari peserta kompetisi gitu jelas iya ada.

pentingan. Pada project management, seluruhnya Ya terima aja. Standar orang kan beda-beda,

customized dan disesuaikan dengan apa yang maunya orang juga beda-beda. Sementara penye-

dipikirkan oleh para pihak yang terlibat didalamnya. lenggaraan kompetisi kan ambil standar rata-rata.

Seperti misalnya, kendala dari satu pihak akan dite- Kalau komplain terjadi karena ada kelalaian, ya

laah seberapa dampaknya terhadap pelaksanaan terima aja, itu masukan yang membuat kita lebih

maupun pekerjaan pihak lainnya, kemudian dikonsoli-  berhati-hati untuk. penyelenggaraan berikutnya.

dasikan Menurut saya nggak perlu dibawa perasaan, nanti
kalau nggak move on, kitanya nggak maju mala-

Apa tantangan tugas tersebut? han. Jadi takut mau gerak.

Tantangannya? Harus cepat mengerti kemauan klien,

idealisme klien, kemauan vendor, idealisme vendor, Mentalnya kuat juga ya. Ini karakter Anda,

kemampuan anggota team dimana sejauh ini project di  atau risiko pekerjaan?
musik semua sudah punya team sendiri-sendiri, mem- Dua-duanya sih. Sejak kecil saya nggak pernah

bagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan anggoa takut kalau guru marah-marah, tapi juga nggak
team. Yang terberat adalah saya nggak boleh kelihatan  melawan. Tapi tentu ada bedanya sejak saya lebih
stress ketika ternyata ada kendala yang cukup serius. banyak terjun di project management. Scbagai
Stressnya nggak boleh menular ke semua orang. Ha- project manager, kalo saya gampang baper ya apa
haha.... cocok? Hahaha....Juga karena harus komunikasi

Kompleks tugasnya ya?

Iya project management memang kompleks. Tapi
kalau nggak ada yang mau terjun di pekerjaan ini, ke-
hidupan bermusik, klasik terutama, di negara kita
nggak maju-maju nanti.Sama kayak kalau semua
orang maunya kerja di kantor, nanti ga ada petani,
terus kita makan apa dong.

Bagaimana menghadapi kompleksitas dengan
tingkat stress yang tinggi di pekerjaan ini?

Paling stress adalah ketika projectnya nggantung,
nggak bisa gerak sama sekali, sementara waktu nggak
bisa berhenti, deadline juga nggak mungkin geser.
Kalau ini yang terjadi, biasanya saya menggunakan
momen vakum itu untuk tetap membuat skenario lain
dari pelaksanaan projectnya. Sehingga ketika project
Jalan, saya tahu persis kegiatan mana yang bisa di-
pangkas, dipercepat atau kalau perlu saya cari celah
pekerjaan mana yang sekali pukul bisa kelar 2 atau 3
sekaligus. Semakin banyak pihak yang terlibat baik
sebagai pemilik acara, sponsor, pelaksana, kemungki-
nan ketabrak masalah makin banyak. Musisi men-
dadak sakit dan harus diganti misalnya, atau ada pihak
yang pekerjaannya terlambat dan berdampak ke pihak
lain, dokumen-dokumen perijinan baru keluar schari
sebelum acara, dan sebagainya. Kira-kira semacam
itu. Tapi masih banyak lagi.

Kelihatannya Anda orang yang kuat bekerja dalam
tekanan ya...

STACCATO, Juni 2017
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dan selalu akur dengan semua pihak, ya harus makin
rasional. Kadang ada selisih paham ke satu atau dua
orang, tapi itu juga harus segera kelar, nggak bisa
dibawa-bawa ke urusan project. Lagipula siapa yang
bisa menjamin orang lain akan selalu sama kelakuan-
nya? Setiap manusia bisa berubah. Jadi kalau ada
selisih paham harus kelar saat itu juga. Hari ini
mungkin ngajak berantem, tapi siapa tahu besok dia
malaikat.

~Anda rupanya menyukai tantangan

i/ )| Mungkin juga. Yang pasti sejauh ini saya gembira den-

1/} ‘gan apa yang saya lakukan. Menurut saya ini pekerjaan

27 ,'yapg menyenangkan malahan. Semua yang saya lalui

dni‘memperkaya kehidupan jiwa saya, saya jadi bisa
» memahami satu kejadian dengan berbagai sudut pan-
~dang, saya jadi mempunyai ketrampilan bertahan dan
tetap berdiri ketika “badai” melanda.

Sudah mantap di bidang ini ya?

Ya, sejauh ini, kelihatannya ini pekerjaan yang paling
match dengan karakter saya. Tapi entah kalau ternyata
semua ini bagian dari perjalanan menuju sesuatu yang
lain lagi hahahaha ....Who knows....

Apa yang menjadikan Anda yakin dengan pilihan
itu?

Saya senang belajar, dan saya ingin terus berkembang.
Universe is our school. Saya berpikir bahwa project
management adalah satu hal dengan ribuan pelajaran.
Baik pelajaran dalam hal hubungan dengan pihak lain,
pengaturan keuangan, perencanaan, dan masih banyak
lagi. Diantara semua hal itu, yang paling penting
adalah pelajaran mengenai bagaimana menghadapi
ketidakpastian. Itu pelajaran yang tidak bisa didapatkan
dengan baca buku atau diajarkan. Ketrampilan itu se-
harusnya ada dalam setiap manusia, tapi hanya bisa
muncul dan terasah kalau kita bersedia hidup dalam
ketidakpastian. Tronisnya orang seringkali menghindari
ketidakpastian, padahal ia bagian dari kepastian itu
sendiri. Orang-orang yang menghindari dari ketidak-
pastian cenderung mudah menyerah dan cepat berrpu-
tus asa.

Pernah menghadapi situasi ketika ekseptasi Anda
ternyata tidak sesuai dengan yang Anda harapkan?
Nah ini poin yang jarang terjadi di EO, situasi yang
tidak sesuai harapan banyak muncul di project.
Makanya kenapa banyak yang jual paket, untuk memi-
nimalisasi hal-hal 'mengejutkan’. Kalau masalah
bagaimana menyikapi, secara gampang bisa bilang, ya
Jjangan kaku dengan mengatakan “harus”. Sering den-
gar istilah 'think out of the box'? Gimana caranya? Ya
Jjangan ada di dalam box

Pernah bete atau jenuh dengan pekerjaan?

Hahaha.... iya tentu saja, terutama ketika satu pihak
maksa maunya ini atau itu tanpa mempedulikan bahwa
hal yang dipaksakan berpotensi konflik dengan team
lainnya. Biasanya, demi kebaikan semua pihak, saya
mengatakan jujur kalau sesuatu itu baik atau buruk atau
saya lagi marah. Kalau memang itu nggak baik, se-
baiknya orang segera tahu dan bisa memperbaiki diri.
Kalau saya nggak jujur, saya nggak memberikan ke-
sempatan kepada orang lain untuk berkembang. Ya ada
sekali-kali rasanya kok nggak ada yang mau kompromi
sama sekali, tapi kalau sudah begitu ya saya stop
sebentar, cari suasana lain, barangkali saya yang
sedang agak intoleran.

Sampai kapan Anda berada dalam profesi ini?
Saya nggak menentukan tanggal kadaluwarsa untuk
profesi ini sih. Mungkin kalau terjun dibidang yang
sama, mengingat umur nambah terus, pecicilannya aja
yang dikurangi hahahaha..... saya cari orang lain yang
bisa bantu saya lari-lari sana sini. Yang pasti selagi
masih ada tenaga, jalan terus....

Anda melihat bidang yang digeluti ini memiliki
prospek ke depannya?

lya, pekerjaan ini disemua sektor prospektif. Kaca-
matanya pakai ukuran sekarang lho ya? Apalagi dengan
kondisi perekonomian yang serba nggak jelas, untuk
perusahaan kan mahal kalau harus menggaji karyawan
Kkhusus untuk menangani project yang nggak selalu
ada. Saya optimistis akan ada kebutuhan untuk bidang
pekerjaan yang saya tangani.

Baiklah. Apa rencana-rencana Anda ke depan?
Setelah JCoM Competition mungkin saya akan off dulu
sekitar 2 bulan untuk project pribadi hehehe... Ada
project jangka panjang lainnya, tapi belum mau
ngomong dulu deh hehehe.... Yang jelas projectnya ada
kaitan dengan program pengembangan pendidikan
musik di negara kita. Doain aja mudah-mudahan bisa
berjalan

Nggak kepikir mendatangkan pianis top misalnya?
Ada sih agenda mendatangkan pianis dari luar negeri,
tapi masih dalam pembicaraan...

Apa prinsip hidup Anda

Prinsip hidup saya, hormati hak orang lain, termasuk
hak untuk marah, hak untuk ngeyel, hehehe...
Baiklah. Semoga selalu sukses ya

Terimakasih. Salam untuk semuanya....(eds)
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